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Abstrak

Penting bagi siswa untuk mempelajari literasi sains karena ini berhubungan
dengan bagaimana siswa memahami lingkungan dan menghadapi permasalahan
dalam masyarakat modern. Siswa yang memiliki keterampilan literasi sains yang
unggul mampu mengaplikasikan konsep dan fakta yang dipelajari di sekolah ke
dalam situasi sehari-hari. Tujuan penelitian ini yaitu memberikan gambaran
mengenai literasi sains siswa di SMA Negeri 11 Pontianak pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit. Metode penelitian yang dipakai ialah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang menjadi fokus dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA yang terdiri dari XI IPA 1, XI IPA 2, dan
XI IPA 3. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, dengan
mempertimbangkan faktor tertentu yakni siswa yang telah menerima pembelajaran
dari guru dalam materi larutan elektrolit dan memiliki kemampuan akademik yang
baik. Sebanyak 37 siswa dari kelas X1 IPA 2 dijadikan sampel penelitian. Teknik
pengumpulan data melibatkan pengukuran dan komunikasi langsung, serta
menggunakan instrumen berupa lima soal esai yang telah diuji validitasnya.
Berdasarkan data hasil penelitian, diketahui bahwa pada aspek menjelaskan
fenomena ilmiah mencapai 60,47%, sementara dalam menentukan sifat dan contoh
larutan dari data percobaan uji daya hantar listrik persentasenya 75%. Untuk
memberikan kesimpulan dan pendapat pada hasil uji elektrolit dari fenomena
kehidupan sehari-hari, persentasenya mencapai 61,93%. Bila dirata-ratakan maka
secara keseluruhan, kemampuan literasi sains siswa berada dalam kategori sedang,
dengan nilai rata-rata mencapai 62,25%.
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Abstract

It is important for students to learn scientific literacy because it’s related to how
students understand the environment and face issues in modern society. Students
with excellent scientific literacy skills are able to apply the concepts and facts
learned at school in everyday situations. The purpose of this research is to provide
an overview of students’ scientific literacy at SMA Negeri 11 Pontianak. The
research method used is descriptive research with a quantitative approach. The
population under study consists of grade XI science students, including X1 IPA 1,
X1 IPA 2, and XI IPA 3. Sample selection employs purposive sampling technique,
considering specific factors such as students who have received instruction from
teachers in the subject of electrolyte solutions and possess a good academic
abilities. A total of 37 students from class XI IPA 2 are chosen as research
samples. Data collection technique involves measurement and communications,
utilizing instruments in the form of five essay questions that have been tested for
validity. Based on the research data, it is known that aspect of explaining scientific
phenomena reached 60,47%, while in determine the properties and samples of
solutions from electrical conductivity experimental data, percentage is 75%. To
provide conclusions and opnions on electrolyte test results from everyday life
phenomena reached 61,93%. If averaged, overall, students’ scientific literacy skills
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are in the moderate category, with an average score of 65,251%.
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PENDAHULUAN

Di zaman ini, pembelajaran sains menjadi fokus utama dalam pendidikan sehingga
mendorong pendidik untuk berupaya keras dalam meningkatkan metode pengajaran mereka,
terutama dalam menyampaikan konsep sains. Salah satu keterampilan yang memegang
peranan sentral bagi peserta didik dalam menerapkan ilmu sains adalah literasi sains (Nisrina
et al., 2020). Literasi sains mencakup pemahaman menyeluruh tentang sains, termasuk
prosesnya dan penerapannya dalam konteks kehidupan sehari-hari. Kemampuan literasi sains
siswa diukur melalui sejumlah kompetensi, salah satunya adalah kemampuan menjelaskan
fenomena ilmiah. Kemampuan literasi sains siswa dianggap baik ketika mereka dapat
mengimplementasikan konsep dan fakta yang dipelajari di sekolah dalam menghadapi
fenomena sehari-hari mereka (Anjarsari, 2014). Pendidikan dalam era sekarang perlu
memiliki kemampuan untuk membimbing dan memajukan individu agar memiliki
pemahaman yang baik terhadap sains dan teknologi, sehingga menciptakan individu yang
memiliki kepribadian yang kritis. Kemahiran literasi sains, sebagai salah satu keterampilan
abad ke-21 yang dapat memberikan solusi terhadap berbagai tantangan dunia. Memiliki
pemahaman literasi sains dapat memberikan kontribusi positif terhadap kehidupan personal
dan lingkungan sekitarnya (Sumanik et al., 2021).

Penguasaan literasi sains oleh siswa merupakan hal yang sangat penting, terutama karena
terkait dengan pemahaman mereka terhadap ekonomi, kesehatan, dan lingkungan serta
berbagai permasalahan dalam masyarakat terkini. Masyarakat modern sendiri memiliki
ketergantungan yang besar pada teknologi dan ilmu pengetahuan. Tingkat pendidikan sains
yang dimiliki siswa dapat diukur oleh kemampuan mereka dalam mengaplikasikan konsep-
konsep yang mereka pelajari di sekolah terhadap fenomena sains yang terjadi pada aktivitas
mereka sehari-hari (Yusuf, 2003). Literasi sains juga mencakup pemahaman ide dan konsep
ilmiah, beserta praktik ilmiah yang relevan. Untuk memahami beragam komponen literasi
sains, perlu dilakukan penyelidikan terhadap aspek literasi sains yang khas dalam mata
pelajaran sains yang beraneka ragam (Shwartz et al., 2006). Menurut PISA (Programme for
International Student Assesment), literasi sains terdiri dari 4 aspek yakni aspek konten,
konteks, kompetensi dan sikap (OECD, 2019). Aspek kompetensi melibatkan kemampuan
siswa dalam menganalisis situasi sehari-hari dan mengaitkannya dengan konsep teori yang
telah dipelajari (Permatasari & Fitriza, 2019).

Hasil PISA (Programme for International Student Assesment) yang diumumkan pada 6
Desember 2023, Indonesia memperlihatkan skor sebesar 383 dalam kemampuan sains,
sementara skor rata-rata internasional adalah 500. Namun bila dibandingkan dengan PISA
tahun 2018, Indonesia yang awalnya menempati peringkat 71 negara berdasarkan skor
kemampuan sains mengalami kenaikan 6 peringkat meski Indonesia mengalami penurunan
skor sebesar 13 poin. Penurunan skor yang dialami Indonesia disebabkan oleh pandemi
Covid-19 yang sangat berdampak besar pada kualitas literasi sains Indonesia. Hal ini
menempatkan Indonesia di posisi yang cukup mengkhawatirkan karena skornya tidak
mencapai rata-rata negara OECD (Organisation for Economic Cooperation and
Development), dan berada pada peringkat yang rendah (OECD, 2022). Menurut (Odja &
Payu, 2014), salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya literasi sains siswa di
Indonesia adalah kurangnya penerapan konsep sains dalam menangani situasi sehari-hari.

Hydrogen: Jurnal Kependidikan Kimia, April 2024, 12(2) [283


https://doi.org/10.33394/hjkk.v12i2.10176
https://doi.org/10.33394/hjkk.v12i2.10176
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Puspita, et al. Description of Students' Science ....

Penelitian oleh (Rohmaya et al., 2022) menunjukkan bahwa di lingkungan sekolah, penilaian
dari segi proses dan konteks sains sering diabaikan dan cenderung lebih menekankan
pemahaman sains dari sudut pandang pengetahuan dan perhitungan matematis.

Berdasarkan informasi tersebut, dapat diketahui bahwa memiliki kemampuan literasi sains
menjadi hal sangat penting bagi siswa. Karena hal ini tidak hanya membantu mereka menilai
tingkat literasi sains yang dimilikinya, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas
pendidikan secara keseluruhan di Indonesia (Pratiwi et al., 2019). Keterampilan literasi sains
juga memainkan peran kunci dalam membentuk karakter siswa yang peduli, bertanggung
jawab dan aktif dalam menghadapi berbagai permasalahan masyarakat (Abduloh et al., 2018).

Penyebab rendahnya literasi siswa meliputi kurangnya pemahaman sains siswa, keterbatasan
kemampuan membaca siswa, pemilihan buku pelajaran yang tidak sesuai, dan metode
pembelajaran yang tidak relevan dengan konteks (Fuadi et al., 2020). Selain itu juga dapat
dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang cenderung menitikberatkan pada hafalan
tanpa mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Dampaknya adalah siswa menganggap
pelajaran kimia sebagai sesuatu yang menakutkan dan kurang disukai. Hasilnya siswa
mungkin kehilangan rasa percaya diri, lebih cenderung untuk menghafal daripada memahami
konsep, dan kesulitan mengaitkannya dengan situasi kehidupan nyata.

Pembelajaran sains melibatkan mata pelajaran seperti kimia, fisika dan biologi. Kimia
memiliki peran yang sangat penting dalam dunia ilmu pengetahuan karena membantu siswa
memahami berbagai fenomena kehidupan (Samuji, 2023). Banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep kimia, yang menyebabkan kurangnya kemampuan
mereka dalam mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Kurangnya keterkaitan
pembelajaran kimia dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari menjadi kendala
utama, sehingga membuat pembelajaran tersebut kurang bermakna (Hasan et al., 2021). Salah
satu contoh keterkaitan materi kimia dengan kehidupan sehari-hari adalah pemahaman
tentang larutan elektrolit dan non elektrolit. Dalam kimia, topik larutan elektrolit dan non
elektrolit ini dipelajari saat kelas X SMA. Materi ini memiliki relevansi yang signifikan
terhadap kehidupan sehari-hari, meskipun bersifat teoritis dan abstrak (Dewi et al., 2016).
Sayangnya, sering kali siswa hanya memahami konsep secara teoritis dan ketika dihadapkan
pada soal yang mengaitkan konsep tersebut dengan implementasi dalam kehidupan sehari-
hari, mereka mungkin mengalami kesulitan. Kondisi ini mengakibatkan kurang bermaknanya
pembelajaran, karena siswa tidak mengetahui ada banyak contoh larutan elektrolit dan non
elektrolit dalam kehidupan sehari-hari. Penting untuk mengajarkan siswa bahwa konsep-
konsep kimia dapat diaplikasikan untuk memahami fenomena di sekitar kita secara ilmiah.

Metode ajar oleh salah satu guru kimia di SMA Negeri 11 Pontianak sebagaimana dalam
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa terdapat penggunaan berbagai pendekatan
untuk memberikan pemahaman yang baik kepada siswa. Beberapa pendekatan yang
diterapkan oleh guru tersebut termasuk metode ceramah, praktikum sederhana dan pemberian
latihan soal. Selama memberikan latihan soal, guru menggunakan pendekatan yang interaktif
dengan mengundi acak siswa untuk mengerjakan soal di papan tulis. Tujuannya adalah agar
memotivasi siswa dan menjaga keterlibatan mereka selama pembelajaran. Adapun praktikum
dilaksanakan baik di dalam maupun diluar kelas. Meskipun laboratorium dalam tahap
pengerjaan, hal ini menunjukkan bahwa guru berusaha untuk memberikan pengalaman
praktis pada siswa, bahkan jika terdapat keterbatasan fasilitas laboratorium. Dari penjelasan
tersebut, kita mengetahui bahwa dalam pembelajaran sehari-harinya siswa sudah dibantu
untuk memahami konsep-konsep kimia baik melalui latihan soal dan percobaan. Tetapi ketika
ditanyakan mengenai kemampuan siswa dalam literasi sains siswa, guru belum
mengetahuinya. Hal ini dikarenakan guru belum pernah melakukan tes kepada siswa untuk
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mengevaluasi kemampuan literasi sains mereka, serta jarangnya pemberian soal yang
mencakup aspek literasi sains dalam evaluasi pembelajaran.

Penelitian literasi sains sudah dilakukan terhadap beberapa materi kimia. Salah satunya
penelitian literasi sains pada materi laju reaksi yang dilakukan oleh Fitriani, diketahui bahwa
SMA Negeri 9 Pontianak memiliki persentase siswa kelas XI IPA 2 sebesar 82,14%, yang
dapat dikategorikan sebagai tingkat sedang. Peneliti menggunakan Lembar Kerja Siswa
(LKS) praktikum sebagai alat penilaian, yang dibagikan kepada setiap kelompok sebagai
rubrik untuk menilai proses sains siswa. Selain itu, tes tertulis berupa soal essay juga
digunakan untuk mengukur literasi sains siswa (Fitriani et al., 2014).

Sementara itu, dalam penelitian literasi sains siswa oleh Rindani di MAN 2 Ngawi
menyatakan hasil sebesar 65% pada materi hukum dasar kimia, yang mana tergolong dalam
kategori kurang sekali. Penelitian ini mengukur kemampuan siswa dalam aspek konteks,
kompetensi dan tingkat kognitif. Hasil rata-rata menunjukkan bahwa kemampuan siswa pada
aspek konteks mencapai 51%, kemampuan pada aspek kompetensi mencapai 51%, dan
kemampuan pada tingkat kognitif mencapai 46%. Tes essay sebanyak 5 soal digunakan oleh
peneliti untuk mengukur literasi sains siswa (Ridani, 2021).

Berdasarkan analisis skor kemampuan literasi sains siswa kelas XI IPA MAN Buleleng
dalam Topik Kimia Hijau oleh (Rohmaya et al., 2022), diketahui bahwa kemampuan awal
literasi sains siswa menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Pada dimensi pengetahuan
ilmiah mencapai skor 40%. Demikian pula pada dimensi idenitifkasi pertanyaan mencapai
skor 50%. Sementara itu, dalam dimensi menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti skor
mencapai 40%.

Berdasarkan hasil penelitian (Purwanti et al., 2023) tentang literasi sains siswa SMK dalam
Penerapan Pembelajaran Projek Electroplating Berbasis Green Chemistry ditemukan bahwa
domain pengetahuan sains, siswa memiliki kategori rendah dengan persentase 48%. Namun,
dalam domain kompetensi sains, kategorinya sedang dengan persentase 66%. Begitu juga
pada domain sikap, literasi sains siswa SMK dikategorikan sedang dengan persentase 63%.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan para guru agar dapat menyesuaikan
metode pengajaran, memberikan konteks yang lebih relevan dan mendorong siswa untuk
mengaitkan pengetahuan mereka dengan keadaan sehari-hari.

METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Dalam konteks ini, penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan data dalam bentuk angka-angka. Pendekatan
ini digunakan untuk menggambarkan secara objektif tingkat literasi sains siswa melalui
analisis kuantitatif (Sugiyono, 2016).

Metode pengambilan sampel yang diterapkan adalah teknik purposive sampling, yang mana
subjek dipilih dari kriteria khusus yang relevan dengan tujuan penelitian, bukan berdasarkan
strata, random atau daerah (Arikunto, 2009). Peneliti memilih siswa yang telah menerima
pembelajaran materi larutan elekrolit dan non elektrolit serta menunjukkan kemampuan
akademik yang baik dalam pelajaran kimia. Terdapat 3 kelas XI IPA yaitu kelas XI IPA 1, XI
IPA 2, XI IPA 3 yang menjadi populasi penelitian. Masing-masing kelas berjumlah 37-38
orang. Sampel penelitian terdiri dari 37 siswa kelas XI IPA 2. Proses pengumpulan data
dilakukan melalui pengukuran dengan menggunakan tes tertulis berbentuk uraian yang terdiri
dari lima soal. Tes berbentuk uraian ini melihat kemampuan siswa dalam merumuskan
jawaban dengan menggunakan kalimat sendiri dan mengukur kecakapan berpikir kritis (Asrul
etal., 2014).
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Sebelumnya soal-soal tersebut telah melalui proses validasi oleh 2 validator instrumen, untuk
memastikan bahwa soal-soal tersebut sesuai dengan tujuan penelitian dan memiliki kualitas
yang baik.

Prosedur analisis data dimulai dengan pengumpulan data dari penelitian siswa mengenai
materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi soal
dan jawaban yang diberikan siswa beserta skor penilaiannya. Setelah itu, skor untuk setiap
pertanyaan yang diperoleh siswa akan diubah ke dalam bentuk persentase dengan cara dirata-
ratakan menggunakan rumus berikut. (Purwanto, 2009).

R
S =—x100%
N

Langkah terakhir yakni mengkategorikan persentase kemampuan literasi sains siswa dalam
menjawab soal essay larutan elektrolit dan non elektrolit dari rujukan berikut.

Tabel 1. Penilaian Kemampuan Literasi Sains

Skor Kriteria
67-100 Tinggi
33-66 Sedang

<33 Rendah

(Nur Hasan et al., 2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memberikan deskripsi tentang kemampuan literasi sains siswa di SMA Negeri
11 Pontianak, khususnya dalam konteks larutan elektrolit dan non elektrolit. Data diperoleh
dari analisis jawaban siswa pada soal literasi sains yang diberikan pada tanggal 20 Oktober
2023. Sebelum instrumen tes diberikan kepada siswa, peneliti melakukan proses validasi
instrumen dengan melibatkan dua validator instrumen. Berikut ini merupakan hasil validasi
instrumen tersebut:

Tabel 2. Hasil Validasi Instrumen

Validasi Kriteria Kategori
Soal tes 1,00 Sangat tinggi
Rubrik penilaian 1,00 Sangat tinggi

Hasil analisis data dari tes essay terdiri dari lima soal yang dikerjakan oleh siswa
menunjukkan hasil sebagai berikut:

e Rata-rata nilai siswa : 65,25%
¢ Nilai tertinggi : 92,85
e Nilai terendah 42,85

Penelitian ini mengamati satu aspek yaitu aspek kompetensi. Hasil kemampuan siswa pada
aspek kompetensi per indikator dapat dilihat pada tabel dibawah.

Tabel 3. Persentase Hasil Jawaban 37 Siswa tiap Indikator

Indikator Literasi Sains Ngg;(l)r % Kategori
Menjelaskan fenomena 1a, 1b 60,47 Sedang
Menentukan sifat larutan dari data 2a. 2b 75 Tinggi

percobaan uji daya hantar listrik
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Memberikan kesimpulan dan pendapat
pada hasil uji elektrolit dari kehidupan 3,4,5 61,93 Sedang
sehari-hari

Rata-Rata 65,25 Sedang
Berdasarkan Tabel 3, hasil kemampuan literasi sains secara keseluruhan menunjukkan bahwa
rata-rata nilai siswa sebesar 65,25% yang masuk dalam kategori sedang. Meskipun terdapat
variasi dalam hasil individual, rata-rata tersebut memberikan gambaran umum tentang
pemahaman siswa terhadap materi larutan elekrolit dan non elekrolit.

Indikator menjelaskan fenomena ilmiah

Dalam konteks ini, terdapat satu soal dengan 2 pertanyaan yang mana dalam soal
tersebut terdapat fenomena pemadaman listrik akibat banjir. Jika siswa sudah memiliki
kemampuan konten yang memadai, maka mereka diharapkan dapat memberikan penjelasan
yang relevan berdasarkan pertanyaan yang diajukan.

Tabel 4. Hasil Indikator 1

Jumlah Siswa

Indikator Ngg;l)r 4 3 > 1 %
(poin)  (poin)  (poin) (poin)
la 15 16 28 15
Menjelaskan fenomena 60,47
ilmiah 1b 2 14 14 7
20%

Dapat dilihat pada tabel 4 bahwa indikator 1 sebesar 20% siswa dapat menjelaskan fenomena
ilmiah dengan tepat tetapi sebesar 80% lainnya masih kesulitan dalam menjelaskan fenomena
ilmiah. Soal nomor 1 terdiri dari 2 pertanyaan yaitu bagian la dan 1b. Dalam konteks
pertanyaan nomor la adalah siswa diminta untuk menghubungkan fenomena sains dengan
konsep larutan elektrolit. Dari hasil data penelitian, diketahui bahwa 13 siswa menjawab
sesuai dengan konsep karena telah menjelaskan hubungan antara fenomena pemadaman
listrik melalui penjelasan konsep larutan elektrolit dan argument yang diberikan. Namun, 8
siswa lainnya memberikan jawaban yang salah. Ketika ditanya alasan sulit menjawab soal
tersebut kepada 2 orang siswa, salah satunya berkata karena tidak bisa mengaitkan fenomena
yang terjadi dengan konsep larutan elektrolit. Adapun siswa lainnya lupa terhadap materi
yang sudah dipelajari ini. Berikut merupakan jawaban siswa pada nomor 1la.

1-@) Ar hugn dapat menghantorkan  arus stk Eorena memilb  kandungan \\
elektro lit  di dalamnyo- kebika air hugan gatuh ke tonah, ar Ieeﬁ.SeLu’c \
akan kerpapa~ 0 lek berbagaf zat dan gas a(.’"o’fe" se seperh (O don
N0y - yang dapat berealsi ~ dgn  air dan,  mem ben ME  engawa asam.
Senyawa asam  ini kemudion  akan mengalami  ionisas: o dalam air , menghasilkon

A\\

on " B* fon ion? lanrya. fon ini gang  memungkinkan_air hygan mhdadi elettro it
(95 mMampu, menghm‘arl:an arus  [istek-

Gambar 2. Jawaban pada nomor la

Berikutnya pertanyaan 1b, siswa diminta menggambarkan dampak apa saja yang diakibatkan
ketika suatu wilayah tidak memadamkan listrik ketika banjir berlangsung. Sebanyak 2 siswa
menjawab sesuai dengan rubrik penilaian karena dapat menggambarkan dampak yang
diakibatkan oleh bencana banjir dengan tepat dan sedangkan 7 siswa menjawab tidak sesuai
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dengan konsep. Berdasarkan penuturan oleh salah satu siswa, diketahui bahwa kondisi ini
disebabkan oleh ketidakbiasaan siswa dalam berpikir kritis dan bernalar sehingga siswa
menyebutkan dampaknya singkat. Berikut jawaban siswa tersebut pada nomor 1b.

L] Lgon(‘d,(cege}rom

Gambar 3. Jawaban pada nomor 1b

Dapat dilihat bahwa jawaban siswa tidak sesuai dengan pertanyaan. Dampak yang
diakibatkan ketika tidak memadamkan listrik saat banjir yaitu petir dapat menyambar
instalasi kelistrikan seperi jaringan PLN yang dapat membuat manusia mengalami cedera
serius bahkan beresiko kematian karena berkontak langsung maupun tidak langsung dengan
listrik (Awwal, 2023).

Indikator menentukan sifat dan contoh larutan dari data percobaan uji daya hantar
listrik

Berdasarkan data percobaan pengujian larutan, terdapat satu soal dengan dua pertanyaan
dimana siswa diminta untuk mengevaluasi hasil data tersebut guna memberikan jawaban
terhadap pertanyaan yang diajukan. Indikator 2 mendapatkan tingkat pencapaian jawaban
yang sangat tinggi bila dibandingkan dengan indikator yang lain yakni sebesar 75%. Yang
mana sebesar 52,70% siswa dapat menjawab pertanyaan ini sedangkan 47,30% siswa maih
mengalami kesulitan.

Tabel 5. Hasil Indikator 2

N Jumlah Siswa
. omor
Indikator Soal 4 3 2 1 %

(poin)  (poin)  (poin)  (poin)

Menentukan sifat dan

contoh larutan dari data 22 39 ? Y ° 75
percobaan uji daya hantar
listrik 2b 10 6 14 3

52,70%

Pada soal nomor 2 terdiri dari nomor 2a dan 2b, soal nomor 2a ini meminta siswa agar dapat
mengklasifikasikan jenis-jenis larutan elektrolit berdasarkan data yang telah ada. Sebanyak
29 siswa dapat mengerjakan soal ini sesuai dengan konsep elektrolit karena siswa dapat
mengklasifikasikan kelima jenis larutan pada data percobaan ke dalam jenis larutan elektrolit
kuat, elektrolit lemah dan non elektrolit. Terdapat 2 orang yang memberikan jawaban keliru
sedangkan yang tidak menjawab soal ada 4 orang. Ketika ditanya alasannya, siswa kurang
paham mengenai konsep elektrolit. Adapun siswa lainnya berkata bahwa dia kesulitan
membedakan antara ketiga jenis larutan yaitu larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah dan non
elektrolit. Berikut jawaban pada pertanyaan nomor 2a.

1@-Lamb0\n Elethrolit kuot terdapar pada lawtgn B dan laruton €
~ Lacub an Elektro it - lemah  terdapat padet  lacuton A dan larutom O
- Latgt an Mon - Elgdratt  terdapat  poda lewrutan .

Gambar 4. Jawaban pada nomor 2a

Dapat dilihat bahwa jawaban tersebut sesuai dengan teori ahli. Pada konduktivitas larutan
dijelaskan bahwa larutan elektrolit kuat mampu menghantarkan arus listrik dengan baik
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karena mengalai ionisasi secara lengkap, sementara larutan elektrolit lemah juga bisa
menghantarkan arus listrik meskipun dengan tingkat konduktivitas lebih rendah karena
mengalami ionisasi sebagian. Adapun pada larutan non elektrolit tidak dapat menghantarkan
arus listrik sehingga lampu tidak menyala (Indrianil et al., 2023).

Pertanyaan nomor 2 bagian b meminta siswa memberikan masing-masing 2 contoh dari
larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah dan non elektrolit. Dituntut pemahaman konsep pada
soal ini. Tercatat 10 siswa mampu memberikan jawaban yang benar sesuai rubrik penilaian
menunjukkan pemahaman mereka terhadap contoh-contohnya. Sedangkan 4 siswa lainnya
tidak bisa menjawab pertanyaan tersebut. Berdasarkan penuturan 2 siswa, hal ini disebabkan
karena siswa kesulitan dalam mengingat contoh-contohnya. Sedangkan 2 siswa lainnya
mengandalkan hafalan mereka dan akhirnya lupa. Berikut jawaban siswa pada pertanyaan 2b.

1@ - E/diho('" Kuat : - Larutan Garar DGPUF

- Lanuan Asam Sulpat beset) (H, SO,)

~ Elekbo it lemah ¢ ~ Laruran Asam Asctat (cH3c00H)
- Larukan Amonia  ( NHz)

- Non - Glek okt ¢ — Etanol ( Aleohol)

- Lardon Gla:
Gambar 5. Jawaban pada nomor 2b

Jawaban siswa tersebut sesuai dengan teori ahli yang mana elektrolit kuat terdiri dari larutan
HCI, HBr, H2SO4, NaCl. Adapun elektrolit lemah terdiri dari larutan CHsCOOH, NH4OH,
NH3 sedangkan non elektrolit teridri larutan gula, urea, methanol, etanol dan lainnya (Roni &
Herawati, 2020).

Indikator memberikan kesimpulan dan pendapat pada hasil uji elektrolit dari
kehidupan sehari-hari

Dalam konteks ini, terdapat 3 soal yang membahas topik berbeda yaitu pengujian terhadap
lilin “malam” pada batik, penggunaan garam dapur dalam uji coba larutan elektrolit, dan
pengujian larutan urea. Dari setiap topik ini, siswa diharapkan menggunakan informasi sains
pada masing-masing soal untuk membentuk argumen dan kesimpulan dari bukti ilmiah yang
ada. Pada indikator ini sebesar 18% siswa dapat memberikan kesimpulan dan pendapat
dengan benar, tetapi 82% siswa lainnya masih kesulitan.

Tabel 6. Hasil Indikator 3

Jumlah Siswa

Indikator Ngg;?r 4 3 2 1 %
(poin)  (poin)  (poin)  (poin)
Memberikan kesimpulan 3 2 10 17 8
dan pendapat pada hasil uji
elektrolit dari kehidupan 4 o ! 17 4 61,93
sehari-hari 5 9 10 16 2

18,02%

Soal nomor 3 dirancang untuk melihat kemampuan siswa dalam memberikan kesimpulan
mereka terhadap hasil percobaan disertai dengan konsep larutan elektrolit. Terdapat 2 siswa

Hydrogen: Jurnal Kependidikan Kimia, April 2024, 12(2) [289



Puspita, et al. Description of Students' Science ....

yang menjawab soal ini dengan tepat, siswa membuat kesimpulan berdasarkan fenomena
ilmiah yang ada dengan memberikan argument disertai dengan teori dari larutan non
elektrolit. Sedangkan 8 siswa lainnya tidak tepat dalam mengutarakan kesimpulan.
Berdasarkan penuturan salah satu siswa, hal disebabkan oleh siswa yang kesulitan dalam
memberikan kesimpulan dan tidak terbiasa dengan soal yang berbasis masalah dalam
pembelajaran sehari-hari. Sedangkan satu siswa lainnya berkata bahwa ia memahami
pertanyaan yang dimaksud tetapi merasa kesulitan ketika harus menjabarkan pemahamannya.
Berikut ini jawaban siswa yang mengalami miskonsepsi.

g_ kllf“’lm llA{"V\ -!-Zr Mmyul« Qemja\(ﬂv\ {Co'\}m({"’\ nonr Vo’av‘, ka(’(l’\o\ mrn W'-@nﬁmn J«)r‘7 dea[(

%N\a ks e Mh-ﬂmm)b""} air, [(Z/JUQ\ L%!ﬂm« Lersebyt J"Jalt fa’u‘mj ]0ru?' L ter compn

Wk" cld\r‘f |'ly [0\"‘4 p(l Poldo\ g/,d; F'UC{E L"Jﬁ’m CJ&«P&\" WM’zﬂLdzm[ﬂ\.

Gambar 6. Jawaban pada nomor 3

Jawaban tersebut tidak sesuai dengan teori ilmiah bahwa senyawa kovalen non polar tidak
dapat menghantarkan listrik meskipun sudah dilarutkan ke dalam pelarut yang cocok karena
tidak mampu membentuk ion atau mengalami ionisasi, sehingga larutan yang dihasilkan
termasuk ke dalam larutan non elektrolit (Roni & Herawati, 2020).

Dalam soal nomor 4 dilakukannya percobaan uji hantar listrik terhadap padatan garam dan
larutan garam. Pada soal ini, siswa diminta untuk memberikan pendapat mereka terhadap
hasil percobaan. Sebanyak 9 siswa mampu untuk memberikan pendapat mengenai perbedaan
hantaran listrik pada padatan garam dan larutan garam dengan tepat tapi sebanyak 4 siswa
tidak dapat memberikan jawaban yang benar dari pertanyaan yang diberikan. Ketika ditanya
alasannya, 3 siswa kurang memahami konteks pertanyaan dan tidak mengetahui penyebab
padatan garam tidak menghantarkan listrik sehingga mereka tidak tepat dalam menganalisis
hasil percobaan terhadap NaCl. Sedangkan siswa yang lain menganggap bahwa larutan
elektrolit kuat adalah larutan dengan molekul yang tidak dapat bergerak bebas. Berikut
jawaban pada nomor 4.

@ Kamna, Garam  dopur  atat MaCf + tedin das jon? Nome=mel
Na' dan Ct™- fekka garam dalom  bentut  podat , packikel  ion tersebut

tersusun 2 dolam  gum lak  yang padat, Y9 mznge,bqb kan portikel ion  fersebub

tidak dogat bergerak  bebas. Qleh fkarena  itu gacam padak didak bisa
m?—ﬂghaﬂ‘“‘k"h listmk  dengan baik. . Namul\ ,kekka  garam  dilarutkan on oir,
maka packkel® ion ymg  awalnya tidat dapat bergerak bebas alan dapab
bergerak bebos Larena dipisahkan olh interaksi antara  partikel garem dan molely,)
2T yan lebih  kuat daripada  inferaksi antar  parkikel gacam jtu  sendicr. Oleh  karena
i & [acutan garom dapat  Menghankartban arus listrik yong diScbablean dleh iew—ian
g ion postip doan ion negaHf yang bergerak bebas.

Gambar 7. Jawaban pada nomor 4

Dapat disimpulkan bahwa jawaban tersebut sesuai dengan teori ahli. Menurut (Roni &
Herawati, 2020), padatan NaCl, yang merupakan senyawa ionik, terurai menjadi ion-ion Na*
dan CI saat larut dalam air. lon Na* akan tertarik ke elektroda (-) sedangkan ion CI- akan
bergerak menuju ke elektroda (+) yang menciptakan aliran listrik sehingga padatan NacCl
dapat menghantarkan arus listrik dalam air. Tetapi dalam keadaan padat, senyawa ionik
seperti NaCl tidak dapat menghantarkan arus listrik karena ion-ionnya terikat kuat, sehingga
ion-ion tersebut tidak dapat bergerak secara bebas.

Dalam soal nomor 5, siswa diminta agar dapat memberikan argumen atau pendapatnya
terhadap hasil percobaan larutan urea. Sebanyak 9 siswa dapat memahami konteks dan
memberikan argumen terhadap hasil uji coba larutan urea disertai dengan teori mengenai
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larutan elektrolit dengan tepat. Tetapi 2 siswa lainnya memberikan argument yang tidak
sesuai dengan hasil percobaan. Berdasarkan penuturan siswa, kondisi ini disebabkan oleh
kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep sains yang ditanyakan sehingga memberikan
argumennya sangat singkat dan tidak tepat.

\
@ karenoe wrrae qana) d; (arutican di datam air brdake Mmembentule c0n- i0n dan

Kook dapar menghantarkcana \istrik. Schingsa dikatakoan N6um  eretgrait.

Gambar 8. Jawaban pada nomor 5

Jawaban tersebut sudah sesuai dengan teori ahli bahwa senyawa seperti glukosa, etanol, dan
larutan urea dalam berbagai bentuk fisiknya tidak dapat menghantarkan arus listrik. Hal ini
disebabkan karena senyawa-senyawa tersebut tidak mengalami ionisasi ketika larut dalam air
atau atau dalam keadaan padat (Roni & Herawati, 2020).

Berdasarkan hasil capaian jawaban siswa, diketahui bahwa 22 siswa memiliki kemampuan
literasi sains yang sedang sehingga dilakukan wawancara singkat kepada 2 siswa yang
mendapatkan nilai terendah untuk memahami penyebab kesulitan mereka dalam memberikan
jawaban dari soal yang diajukan. Dua siswa yang diwawancara menunjukkan dua jenis
hambatan yang berbeda. Salah satu siswa merasa kesulitan karena kurang terbiasa dengan
soal yang menhubungkan konsep-konsep kimia dengan fenomena dalam kehidupan sehari-
hari mereka. Siswa lain mengungkapkan ketidakminatan terhadap pelajaran kimia karena
konsepnya bersifat abstrak.

Pernyataan tersebut memberikan gambaran bahwa hasil analisis literasi sains siswa SMA
Negeri 11 Pontianak berada dalam kategori sedang. Siswa dapat menjawab soal yang
berkaitan dengan pengetahuan konseptual, terutama dalam menuliskan dan menjelaskan
gejala yang terjadi. Seperti pada tabel 3, kemampuan siswa perlu diasah dalam menjelaskan
hubungan antara fenomena sains dengan teori sains yang dimiliki, memberikan pendapat
berdasarkan peristiwa sains yang terjadi.

Siswa mampu menjawab soal yang berkaitan dengan pengetahuan konseptual namun masih
perlu ditingkatkan dalam konteks penerapan konsep tersebut dalam situasi nyata atau
fenomena sehari-hari, penggunaan strategi pembelajaran yang sesuai dapat memberikan
kontribusi positif. Misalnya dalam pembelajaran sehari-hari, siswa dapat kita latih untuk
menjelaskan fenomena sains apa saja yang memiliki kaitan dengan materi pada pembelajaran,
siswa dilatih untuk menganalisis penyebab adanya perbedaan pada suatu hasil percobaan
yang dilakukan, dan setiap selesai pembelajaran guru dapat memberikan kesempatan kepada
siswa agar mereka dapat menarik beberapa kesimpulan terhadap materi yang dipelajari.

Adapun menurut (Azizah Arisman, 2015), salah satu elemen yang menjadi kunci untuk
meningkatkan literasi sains selama proses pembelajaran adalah penguasaan terhadap aspek
konten sains. Ketika siswa memiliki pemahaman yang memadai terhadap aspek ini, maka
mereka akan lebih mudah memahami materi pembelajaran. Adapun peningkatan kemampuan
literasi sains siswa dapat dicapai melalui berbagai pendekatan pengajaran yang disarankan,
seperti pelaksanaan praktikum. Kegiatan ini tidak hanya membantu mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa, tetapi siswa juga dapat memahami konsep sains dalam
konteks yang lebih kontekstual (Diana et al., 2015). Menurut (Afriana et al., 2016),
penerapan pembelajaran yang berbasis proyek juga bisa menaikkan literasi sains siswa.
Penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis Science Technology Engineering Art and
Math atau disingkat STEAM juga dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa
(Mukharomah et al., 2021).

Menurut (Rohmaya et al., 2022) selain dari berbagai macam metode pembelajaran, faktor
dari guru juga penting dalam peningkatan kemampuan literasi sains siswa. Hendaknya guru
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dapat melaksanakan sistem penilaian yang tidak hanya konseptual tetapi ketika memberikan
soal atau latihan juga mengandung muatan yang bersifat kontekstual, kemampuan berpikir
kritis, dan berbasis literasi sains mengenai fenomena sehari-hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan data penelitian yang didapatkan, terungkap bahwa siswa di SMA Negeri 11
Pontianak memiliki kemampuan literasi sains pada topik larutan elekrolit dan non elekrolit
berada pada tingkat sedang, dengan persentase mencapai 65,25%. Adapun hasil kemampuan
literasi sains setiap indikator yaitu pada indikator pertama menjelaskan fenomena ilmiah
memperoleh persentase sebesar 60,47% dengan tergolong dalam kategori sedang. Indikator
kedua menentukan sifat dan contoh larutan dari data percobaan uji daya hantar listrik
memperoleh nilai 75% berada di tingkat tinggi. Dan indikator ketiga memberikan kesimpulan
dan pendapat pada hasil uji elektrolit dari kehidupan sehari-hari memperoleh nilai 61,93%
berada dalam kategori sedang. Dalam konteks perbandingan dengan dengan hasil PISA
Indonesia pada 6 Desember 2023, tercatat bahwa Indonesia menempati peringkat ke-65 dari
81 negara yang mengikuti untuk kategori sains. Ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan
literasi sains siswa menjadi tantangan untuk diperbaiki. Dengan melatih siswa menggunakan
strategi pembelajaran berbasis literasi sains, kemampuan siswa dapat ditingkatkan sehingga
siswa bisa terbiasa dalam menjawab soal atau latihan yang berkaitan dengan kegiatan literasi
sains.

SARAN

Keterampilan literasi sains bisa ditingkatkan dengan bantuan guru untuk memberikan
pembelajaran berbasis literasi sains yang dapat diterapkan seperti kegiatan proyek yang
kontekstual. Dengan cara ini dapat menumbuhkan kemampuan literasi siswa melalui
pemberian pengalaman praktis yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Siswa juga dituntut
agar selalu mengkaji lebih dalam pembelajaran kimia agar mengasah kemampuan mereka
dalam menyelesaikan yang berkaitan dengan kimia di lingkungan masyarakat. Dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari, guru dapat memanfaatkan media ajar berbasis literasi
sains yang sesuai dengan konsep yang dikaji.
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